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ABSTRAK

Stunting pada balita merupakan masalah kesehatan yang membutuhkan penanganan serius, terutama
melalui pendekatan kolaboratif antara bidan dan kader Posyandu. Pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas bidan dan kader Posyandu serta edukasi kepada orang tua dalam
pencegahan stunting. Metode kegiatan meliputi pelatihan kader Posyandu, edukasi kepada orang tua
balita, pendampingan praktik pemberian MP-ASI, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan dilakukan di
wilayah kerja UPT Puskesmas Terjun Kota Medan dengan melibatkan 32 orang tua balita dan 9 kader
Posyandu. Kegiatan pengabdian ini melibatkan persiapan berupa identifikasi lokasi dan koordinasi,
pelatihan bidan serta kader Posyandu, edukasi orang tua, hingga pemeriksaan rutin tumbuh kembang
balita dengan pendampingan bidan. Hasil menunjukkan peningkatan kapasitas kader, di mana 88,8% dari
kader yang dilatih mengalami peningkatan pengetahuan berdasarkan pre-test dan post-test. Sebanyak
93,8% orang tua memahami pentingnya gizi seimbang, dan praktik pemberian MP-ASI sesuai panduan
gizi seimbang meningkat sebesar 50%. Sinergi antara bidan sebagai pemberi layanan kesehatan dan kader
Posyandu sebagai penggerak masyarakat menjadi kunci keberhasilan program ini. Kolaborasi ini terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik pencegahan stunting di tingkat komunitas. Dengan
pendekatan berkelanjutan, program ini berpotensi menurunkan prevalensi stunting dan meningkatkan
kualitas kesehatan anak di masyarakat.

Kata kunci: balita, bidan, kader, stunting

COLLABORATION BETWEEN MIDWIVES AND POSYANDU CADRES IN PREVENTING
STUNTING IN TODDLERS

ABSTRACT
Stunting in toddlers is a health problem that requires serious handling, especially through a collaborative
approach between midwives and Posyandu cadres. This community service aims to increase the capacity of
midwives and Posyandu cadres and educate parents in preventing stunting. The activity methods include
training Posyandu cadres, education for parents of toddlers, assistance in the practice of providing
complementary feeding, as well as monitoring and evaluation. The activity was carried out in the work
area of the Integrated Service Unit of Terjun Health Center, Medan City, involving 32 parents of toddlers
and 9 Posyandu cadres. This community service activity involved preparation in the form of location
identification and coordination, training for midwives and Posyandu cadres, parent education, and routine
examinations of toddler growth and development with midwife assistance. The results showed an increase
in the capacity of cadres, where 88.8% of the cadres who were trained experienced an increase in
knowledge based on pre-tests and post-tests. As many as 93.8% of parents understood the importance of
balanced nutrition, and the practice of providing complementary feeding according to balanced nutrition
guidelines increased by 50%. The synergy between midwives as health service providers and Posyandu
cadres as community mobilizers is the key to the success of this program. This collaboration has proven
effective in improving knowledge and practices of stunting prevention at the community level. With a

43



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 7 No 1, Januari 2025
Global Health Science Group

sustainable approach, this program has the potential to reduce the prevalence of stunting and improve the
quality of child health in the community.

Keywords: cadre, midwife, toddler, stunting

PENDAHULUAN

Stunting pada balita merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, yang
memerlukan perhatian khusus dari berbagai pihak, termasuk bidan dan kader posyandu.
Posyandu, sebagai pos pelayanan kesehatan terpadu, memainkan peran penting dalam kesehatan
ibu dan anak. Kader posyandu berfungsi sebagai pendidik kesehatan dan penggerak masyarakat,
menggunakan alat seperti KIA (Kartu Identitas Anak) dan KMS (Kartu Menuju Sehat) untuk
menyebarkan informasi kesehatan. Namun, keterlibatan aktif dan upaya peningkatan kapasitas
lokal dari kader ini masih memerlukan perbaikan (Sandra & Choiriyah, 2024).

Di Desa Cangkring, Kabupaten Pasuruan, penelitian menunjukkan bahwa pencegahan stunting
terhambat oleh pengetahuan orang tua yang terbatas, fasilitas kesehatan yang tidak memadai, dan
kesadaran masyarakat yang rendah2. Hal ini menyoroti perlunya pendidikan yang lebih baik,
peningkatan fasilitas, dan dukungan komunitas serta pemerintah untuk meningkatkan efektivitas
posyandu dalam pencegahan stunting (Anisyah & Fitria Agustina, 2024a). Pemberian zat gizi
mikro juga menjadi fokus dalam percepatan penurunan stunting. Pemberian tablet suplemen
darah yang mengandung zat besi dan asam folat kepada ibu hamil, serta kapsul vitamin A dan
tablet Zinc kepada balita, merupakan beberapa upaya yang dilakukan. Pelatihan dan penyegaran
bagi kader posyandu dan bidan desa meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam
memberikan nutrisi yang dibutuhkan oleh ibu hamil dan balita (Andini et al., 2023).

Peran bidan sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat komunitas
sangatlah penting. Dengan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki, bidan dapat memberikan
edukasi kepada ibu hamil dan keluarga mengenai pentingnya pemenuhan gizi, pola asuh yang
baik, serta pencegahan penyakit yang dapat memicu stunting. Di sisi lain, kader posyandu
sebagai bagian dari masyarakat memiliki peran strategis dalam menjangkau keluarga-keluarga di
lingkungan mereka. Kolaborasi antara bidan dan kader posyandu menjadi kunci dalam
meningkatkan efektivitas program pencegahan stunting di tingkat komunitas (Muslimin &
Mursyidah, 2024; Rahmawati & Dewi Sartika, 2020). Melalui pendekatan kolaboratif, bidan dapat
memberikan pelatihan kepada kader posyandu untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka, sehingga mampu mendeteksi dini risiko stunting dan memberikan
informasi yang akurat kepada masyarakat. Di sisi lain, kader posyandu dapat menjadi
penghubung antara bidan dan keluarga, memastikan intervensi pencegahan stunting berjalan
optimal. Dengan sinergi yang baik, diharapkan angka stunting dapat ditekan secara signifikan,
khususnya di wilayah yang memiliki prevalensi tinggi (Anisyah & Fitria Agustina, 2024b).
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan praktik pemberian MP-
ASI melalui implementasi kolaborasi antara bidan dan kader posyandu dalam upaya pencegahan
stunting pada balita.

METODE

Metode pengabdian masyarakat ini diawali dengan tahap persiapan, yaitu identifikasi lokasi
dengan prevalensi stunting, dilanjutkan dengan koordinasi bersama kepala desa, bidan desa, dan
kader Kegiata ini dilaksanakan di wilayah kerja UPT. Puskesmas Terjun Kota Medan. Posyandu
untuk menyepakati tujuan dan rencana kegiatan. Modul pelatihan disusun untuk memberikan
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pemahaman tentang stunting, meliputi pengertian, penyebab, dampak, deteksi dini, dan langkah
pencegahan. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan pelatihan bagi bidan dan kader Posyandu dengan
materi yang mencakup edukasi nutrisi, teknik pengukuran tumbuh kembang balita, dan
pemanfaatan buku KIA.

Pelatihan ini berlangsung selama dua hari dengan metode simulasi. Edukasi kepada orang tua
balita dilakukan melalui ceramah interaktif dan diskusi kelompok yang membahas pentingnya
ASI eksklusif, MP-ASI bergizi, dan pola asuh mendukung tumbuh kembang balita. Pemeriksaan
rutin tumbuh kembang balita di Posyandu dilakukan setiap bulan dengan pendampingan langsung
oleh bidan untuk balita yang berisiko stunting. Program ini juga dilengkapi dengan monitoring
dan evaluasi melalui kuesioner untuk kader dan orang tua balita serta analisis data tumbuh
kembang sebelum dan sesudah intervensi. Pengabdian ini diikuti oleh orang tua balita sebanyak
32 orang dan 9 kader Posyandu.

Kegiatan pengabdian ini dimulai dengan tahap persiapan, yang mencakup identifikasi lokasi
dengan prevalensi stunting tinggi. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan kepala desa, bidan
desa, dan kader Posyandu di wilayah kerja UPT Puskesmas Terjun Kota Medan untuk
menyepakati tujuan dan rencana kegiatan. Tim pengabdian juga menyusun modul pelatihan yang
berisi informasi tentang stunting, termasuk pengertian, penyebab, dampak, deteksi dini, dan
langkah pencegahan.

Pada tahap pelaksanaan, pelatihan diberikan kepada bidan dan kader Posyandu selama dua hari
menggunakan metode simulasi. Materi pelatihan meliputi edukasi nutrisi, teknik pengukuran
tumbuh kembang balita, dan penggunaan buku KIA. Edukasi kepada orang tua balita
disampaikan melalui ceramah interaktif dan diskusi kelompok yang membahas pentingnya ASI
eksklusif, MP-ASI bergizi, dan pola asuh yang mendukung tumbuh kembang anak. Selain itu,
pemeriksaan rutin tumbuh kembang balita dilakukan setiap bulan di Posyandu, dengan
pendampingan khusus oleh bidan untuk balita yang berisiko stunting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kapasitas bidan dan kader Posyandu, di mana
88,8% dari 9 kader yang dilatih mengalami peningkatan pengetahuan berdasarkan hasil pre-test
dan post-test. Selain itu, sebanyak 32 orang tua balita mengikuti edukasi, dengan 93,8%
menyatakan memahami pentingnya gizi seimbang dalam pencegahan stunting. Praktik pemberian
MP-ASI sesuai panduan gizi seimbang meningkat sebesar 50%. Kolaborasi antara bidan dan
kader Posyandu dalam pencegahan stunting pada balita merupakan upaya penting dalam
meningkatkan kesehatan masyarakat. Kader Posyandu berperan penting sebagai pendidik
kesehatan dan penggerak masyarakat. Mereka menggunakan alat seperti KIA (Kartu Identitas
Anak) dan KMS (Kartu Menuju Sehat) untuk menyebarkan informasi kesehatan (Sandra &
Choiriyah, 2024).

Peningkatan peran kader Posyandu dalam percepatan penurunan stunting dilakukan melalui
edukasi pemberian zat gizi mikro. Pelatihan dan pendampingan kader serta bidan desa dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka. Setelah pelatihan, terdapat
peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader mengenai mikronutrien yang dibutuhkan oleh
ibu hamil dan balita (Andini et al., 2023).
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Tabel 1.
Perbandingan hasil pelatihan pengabdian masyarakat
Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Variabel (Pre-Test) (Post-Test)

f % f %
Pemahaman Kader (Baik) 3 33,3 8 88,8
Pemahaman Gizi Seimbang Orang Tua (Baik) 14 43,8 30 93,8
Praktik Pemberian MP-ASI yang Tepat 12 37,5 28 87,5

Edukasi tentang gizi seimbang sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan ibu-ibu tentang
cara memberikan makanan yang tepat bagi anak-anak mereka. Program edukasi yang melibatkan
kader posyandu telah terbukti meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam
menyiapkan makanan bergizi di rumah. Hal ini penting karena pengetahuan ibu tentang gizi akan
mempengaruhi pilihan makanan dan perilaku makan keluarga (Kartika et al., 2021; Lasmadasari
et al., 2023). Bidan berperan dalam memberikan dukungan medis dan edukasi kepada ibu hamil
dan menyusui. Kolaborasi antara bidan dan kader posyandu dapat memperkuat upaya
pencegahan stunting dengan memastikan bahwa ibu mendapatkan informasi yang tepat tentang
kebutuhan gizi selama kehamilan dan menyusui (Juanita & Santi, 2018).

Peningkatan praktik pemberian MP-ASI yang sesuai dengan panduan gizi seimbang dapat dilihat
dari beberapa aspek. Pertama, waktu pengenalan MP-ASI yang tepat, yaitu tidak sebelum 4 bulan
dan tidak lebih dari 6 bulan, telah lebih dipahami oleh para orang tua (Fewtrell et al., 2017;
Nantel & Gingras, 2023). Edukasi gizi yang ditujukan kepada orang tua telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan praktik pemberian MP-ASI. Studi di Ethiopia yang
dilakukan olen Muluye et al. (2020) menunjukkan bahwa pendidikan gizi dapat meningkatkan
pengetahuan dan praktik pemberian MP-ASI yang tepat.

Gambar 1. Kegiatan pengabdian masyarakat

SIMPULAN

Kolaborasi antara bidan dan kader Posyandu terbukti efektif dalam pencegahan stunting pada
balita melalui peningkatan kapasitas dan edukasi kepada masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader Posyandu sebesar 88,8% dan peningkatan
pemahaman orang tua balita tentang pentingnya gizi seimbang sebesar 93,8%. Selain itu, praktik
pemberian MP-ASI sesuai panduan gizi seimbang meningkat hingga 50%, mencerminkan
keberhasilan edukasi yang dilakukan. Sinergi antara bidan sebagai penyedia layanan kesehatan
dan kader Posyandu sebagai pendidik serta penggerak masyarakat memainkan peran kunci dalam
memastikan intervensi berjalan optimal. Dengan pendekatan kolaboratif yang berkelanjutan,
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upaya ini dapat memberikan dampak signifikan dalam menurunkan prevalensi stunting di
masyarakat.
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